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MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila
· Bab / Topik	: Bab 2 – Provinsiku Bagian dari Wilayah NKRI
· Sub Topik	: Bangga dengan Provinsiku
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 8 JP (8 x 35 Menit) 
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mengenal nama-nama provinsi di Indonesia secara umum dan memahami bahwa Indonesia adalah negara kepulauan. Materi prasyarat: Letak geografis dasar Indonesia.
2. Minat: Siswa tertarik pada eksplorasi budaya melalui video visual, musik daerah, dan aktivitas pembuatan karya tangan (crafting).
3. Latar Belakang: Siswa tinggal di lingkungan Jawa Tengah (sesuai referensi materi). Pengalaman hidup relevan: Mengunjungi tempat wisata lokal, mencicipi makanan khas, dan menggunakan bahasa daerah sehari-hari.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Peta tematik Jawa Tengah, infografis jumlah penduduk, dan foto warisan budaya (Candi Borobudur, dll).
· Auditori: Lagu daerah "Gundul-Gundul Pacul" atau narasi kisah legenda daerah.
· Kinestetik: Simulasi memetakan kekayaan ekonomi provinsi pada peta buta besar.
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Tanah Air dan Bangsa
2. Materi Insersi: Memahami dan membanggakan provinsi sendiri adalah wujud nyata dari Cinta Tanah Air dan Bangsa. Rasa bangga ini bukan sekadar kekaguman pada keindahan alam, melainkan sebuah bentuk syukur kepada Sang Pencipta yang telah mengamanahkan kekayaan bumi Jawa Tengah untuk kita jaga bersama.
"Mencintai provinsiku berarti mencintai sejarahnya, menghargai kerja keras penduduknya, dan melindungi setiap warisan budayanya. Ketika kita merasakan dampak emosional positif berupa rasa memiliki (sense of belonging), kita tidak akan rela melihat tanah kelahiran kita tercemar atau persaudaraannya retak. Provinsiku adalah rumah kecilku di dalam rumah besar NKRI yang penuh kasih sayang."


D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Keistimewaan provinsi (Geografi, Budaya, Ekonomi).
· Prosedural: Langkah-langkah menunjukkan apresiasi terhadap provinsi lain.
· Metakognitif: Kesadaran bahwa kemajuan provinsi bergantung pada kontribusi warga mudanya.
2. Relevansi Nyata: Kaitkan dengan bangga menggunakan batik ke sekolah atau menceritakan keunikan daerahnya saat bertemu orang dari luar provinsi.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Memahami data ekonomi dan jumlah penduduk secara sederhana. Scaffolding: Menggunakan visualisasi grafik warna-warni.
4. Struktur Materi: Dari pengenalan potensi lokal (Konkret) ke arah menghargai perbedaan antar-provinsi (Abstrak).
5. Integrasi Nilai: Syukur, Kebanggaan Nasional, Gotong Royong, dan Toleransi.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Kewargaan: Melatih rasa tanggung jawab menjaga keutuhan wilayah. (Indikator: Menjelaskan cara menjaga warisan budaya).
· Penalaran Kritis: Menganalisis potensi ekonomi daerah. (Indikator: Mengidentifikasi produk unggulan lokal).
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam tim membuat proyek pameran mini budaya.
· Komunikasi: Menyampaikan alasan kebanggaan terhadap daerah dengan bahasa yang persuasif.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
	Mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian dari wilayah NKRI; menunjukkan perilaku gotong royong untuk persatuan di lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara.


 
B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPS: Mempelajari kondisi geografis dan ekonomi Jawa Tengah.
· SBdP: Mengenal dan mempraktikkan warisan budaya (tari/lagu/kerajinan).
C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan peta dan video profil daerah, peserta didik dapat menjelaskan 3 keistimewaan geografis Jawa Tengah dengan akurat.
2. Melalui diskusi kelompok dan pengolahan data sederhana, peserta didik dapat mengidentifikasi potensi ekonomi provinsi sebagai wujud syukur kepada Tuhan dengan benar.
3. Melalui simulasi pertukaran budaya, peserta didik dapat menunjukkan perilaku menghargai provinsi lain dalam bingkai NKRI dengan bahasa yang santun.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Menyebutkan batas-batas wilayah provinsi Jawa Tengah.
· 1.2 Mendeskripsikan minimal 2 warisan budaya dunia yang ada di provinsinya.
· Tujuan 2:
· 2.1 Menjelaskan hubungan antara jumlah penduduk dengan kemajuan daerah.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menciptakan ruang diskusi di mana siswa bebas mengekspresikan dialek daerahnya tanpa merasa rendah diri.
· Pembiasaan "Selasa Batik": Memakai batik khas lokal dan menceritakan motifnya.
· Budaya "Sapa Nusantara": Menyapa teman dengan bahasa daerah yang berbeda secara bergantian sebagai bentuk penghargaan.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. "Pasar Rakyat di Kelas": Menampilkan produk asli daerah (telur asin, jamu, batik). Siswa belajar tentang ekonomi lokal secara nyata.
2. "Kisah Sang Maestro": Menceritakan tokoh lokal yang sukses mengharumkan nama provinsi (seperti seniman atau pahlawan daerah).
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Project Based Learning (PjBL).
2. Pendekatan KBC:
· Mindful: Silent sitting membayangkan keindahan alam Gunung Merapi atau Pantai Parangtritis.
· Meaningful: Menghubungkan kekayaan alam dengan ketersediaan makanan di meja makan siswa.
· Joyful: Bernyanyi bersama dan kuis interaktif "Tebak Gambar Provinsi".
3. Strategi Berdiferensiasi:
· Konten: Menyediakan infografis (Visual), Podcast narasi daerah (Auditori), dan Maket peta (Kinestetik).
H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Google Earth
	Jelajah Wisata Jateng
	Inti
	Eksplorasi Geografis

	Canva
	Membuat Poster Bangga Jateng
	Inti
	Produk Kreatif

	Quizizz
	Evaluasi Formatif
	Penutup
	Kuis Interaktif








BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru meminta siswa duduk tegak, memejamkan mata, dan melakukan mindful breathing. Guru membisikkan doa syukur atas indahnya tanah tempat mereka berpijak.
2. Check-in Emosional (5 Menit): Guru menyapa "Bagaimana kabar hatimu hari ini?" Siswa memilih emoji yang mewakili perasaan mereka di papan "Mood Board".
3. Apersepsi Bermakna (10 Menit): Menampilkan cuplikan video "Wonderful Indonesia" bagian Jawa Tengah.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Apa yang kalian rasakan saat melihat kemegahan candi di provinsi kita?"
2. "Pernahkah kalian merasa bangga saat memakai batik di tempat umum?"
3. "Bagaimana jika semua kekayaan ini adalah tanda cinta Allah untuk kita?"
KEGIATAN INTI (80 Menit per Pertemuan)
· Langkah 1 (Orientasi): Siswa mengamati peta digital Jawa Tengah. Guru menjelaskan kondisi ekonomi dan penduduk melalui infografis interaktif.
· Langkah 2 (Diferensiasi):
· Visual: Membuat peta konsep warisan budaya.
· Auditori: Mendiskusikan cara menghargai perbedaan logat bahasa dengan provinsi tetangga.
· Kinestetik: Bermain peran sebagai "Pemandu Wisata" yang mempromosikan provinsinya.
· Langkah 3 (Pilar KBC): Momen "Cinta Sesama" dengan menuliskan pesan terima kasih untuk para petani atau buruh di provinsi yang telah berjasa menyediakan kebutuhan hidup.
KEGIATAN PENUTUP (20 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Apa satu hal yang paling membuatmu bangga menjadi warga provinsi ini?"
· "Bagaimana cara kita menunjukkan cinta pada provinsi lain tanpa merendahkan provinsi sendiri?"
2. Teknik Refleksi: Think-Pair-Share (Berpikir sejenak, bincang dengan teman, lalu berbagi ke kelas).
3. Kesimpulan Kolaboratif: Guru menegaskan bahwa menjaga provinsi adalah langkah awal membela negara.
4. Penutup Spiritual: Guru memimpin doa syukur. "Alhamdulillah, terima kasih ya Allah atas negeri yang indah ini." Siswa berjabat tangan dengan guru secara tertib.
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